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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi beton telah menyebabkan beberapa kemajuan dalam 
pembuatan beton, baik dalam hal penambahan material pada struktur beton maupun 
penggantian material penyusunnya. Beton ringan merupakan inovasi teknologi 
beton yang sedang berkembang saat ini. Kelebihan beton ringan yaitu 
menggunakan waktu dan biaya yang lebih sedikit dibandingkan dengan beton pada 
umumnya tetapi mempunyai kelemahan yaitu kekuatan yang lebih rendah. Oleh 
karena itu bahan beton yang dibuat lebih kuat, terutama dalam hal kekuatan lentur, 
dapat ditambahkan serat pada campuran beton. Salah satu bahan serat yang dapat 
ditambahkan untuk campuran beton adalah serat bambu. Salah satu cara untuk 
memanfaatkan hasil alam sebagai bahan alternatif yang lebih murah.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat 
bambu terhadap kapasitas lentur pada pelat beton ringan campuran Styrofoam. 
Campuran beton ringan yang digunakan adalah Styrofoam sebanyak 50% dari berat 
agregat campuran. Variasi penambahan serat bambu dengan diameter 1 mm dan 
panjang 40 mm sebesar 0% dan 0,5% dari berat semen. Benda uji terdiri dari pelat 
beton ringan ukuran 50 cm x 150 cm x 8 cm dengan perkuatan wiremesh diameter 
8 mm. Pengujian dilakukan pada umur beton mencapai 28 hari dengan cara 
memberikan beban merata secara bertahap mulai dari 30 kg sampai 300 kg.  

Dari hasil pengujian, pada pembebanan 300 kg didapat nilai lendutan rata-rata 
pada pelat beton ringan perkuatan tulangan wiremesh tanpa serat bambu sebesar 
1,18 mm dan pada pelat beton ringan perkuatan wiremesh dengan 0,5% serat bambu 
sebesar 1,57 mm. Pelat beton ringan dengan campuran serat bambu memiliki 
lendutan yang lebih besar daripada pelat beton ringan tanpa campuran serat bambu. 
Hal tersebut menunjukan bahwa penambahan serat bambu pada pelat beton ringan 
tidak menambah kapasitas lentur pada pelat tersebut. Kedua variasi pelat beton 
yang digunakan dalam pengujian tidak ada yang mengalami retak dan memenuhi 
persyaratan lendutan izin maksimum pada pembebanan mencapai 300 kg. 

Kata kunci : beton ringan, lendutan, lentur, Pelat, Wiremesh 
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THE EFFECT OF BAMBOO FIBER ON THE FLEXIBLE CAPACITY OF 
STYROFOAM MIXED CONCRETE PLATES WITH WIREMESH 

REINFORCEMENT 

By : 
Aderico Hosea, Ester Priskasari, Vega Aditama 

ABSTRACT 

Advances in concrete technology have led to several advances in making 
concrete, both in terms of adding materials to concrete structures and replacing the 
constituent materials. Lightweight concrete is a concrete technology innovation 
that is currently developing. The advantage of lightweight concrete is that it uses 
less time and costs compared to concrete in general but has the disadvantage of 
lower strength. Therefore, to make concrete material stronger, especially in terms 
of flexural strength, fiber can be added to the concrete mixture. One of the fiber 
materials that can be added to the concrete mixture is bamboo fiber. One way to 
use natural products as cheaper alternative materials. 

This research aims to determine the effect of adding bamboo fiber on the 
flexural capacity of lightweight concrete slabs mixed with Styrofoam. The 
lightweight concrete mixture used is Styrofoam at 50% of the weight of the mixed 
aggregate. Variations in adding bamboo fiber with a diameter of 1 mm and a length 
of 40 mm are 0% and 0.5% of the cement weight. The test object consists of a 
lightweight concrete plate measuring 50 cm x 150 cm x 8 cm with wire mesh 
reinforcement with a diameter of 8 mm. Tests were carried out when the concrete 
reached 28 days by applying an even load in stages starting from 30 kg to 300 kg. 

From the test results, at a loading of 300 kg, the average deflection value for 
lightweight concrete slabs reinforced with wiremesh reinforcement without bamboo 
fiber was 1.18 mm and for lightweight concrete slabs reinforced with wiremesh with 
0.5% bamboo fiber was 1.57 mm. Lightweight concrete slabs mixed with bamboo 
fiber have a greater deflection than lightweight concrete slabs without a mix of 
bamboo fiber. This shows that the addition of bamboo fiber to lightweight concrete 
slabs does not increase the flexural capacity of the slab. The two variations of 
concrete slabs used in the test did not experience any cracks and met the maximum 
allowable deflection requirements at loads reaching 300 kg.. 

 
Keyword : lightweight concrete, deflection, bending, Plates, Wiremesh  
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